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ABSTRACT 

Research in Indonesia shows that the prevalence of obesity in urban areas is higher (1.8%) than the 

prevalence of obesity in rural areas (0.9%), DKI Jakarta is included in eleven provinces with obesity 

prevalence (2.7%) in adolescents above the national average (2.7%) (Riskesdas 2010). According 

to Riskesdas Banten Province (2013) (Pertiwi, 2013), the prevalence of underweight in adolescents 

aged 10-14 years in Banten Province is 11.10% (2.70% very thin, and 8.40% thin), and the 

prevalence of obesity is 8.00% (6.20% fat). , and 1.80% obese). Meanwhile, South Tangerang was 

chosen because the prevalence of thinness and obesity in South Tangerang is higher than other cities 

in Banten. Adolescence is a transition period in the human life span that connects childhood and 

adulthood. Body Image is a multidimensional concept that describes how a person thinks, feels, 

perceives, and acts on his body. Self-esteem is an attitude that is seen based on the perception of a 

person's value to himself in the form of a positive or negative attitude. Self-efficacy is a person's 

belief in his ability to exercise some form of control over the functioning of himself and his 

environment. The purpose of this study was to determine whether there was a relationship between 

body image and self-esteem on self-efficacy in early fifth graders at SDN Pondok Benda 1. Methods 

This study used a quantitative study with a cross sectional approach. This data collection uses a 

questionnaire by visiting students at SDN Pondok Benda 1 as many as 103 respondents. Data 

analysis using Chi Square Test, based on data analysis with Chi Square Test with a significance 

degree of p0.05 (5%). The results of the statistical test obtained a value of (P value 0.005), it can be 

concluded that there is a relationship between Body Image and Self Esteem on Self Efficacy in early 

fifth graders at SDN Pondok Benda 1. Suggestions from the results of this study are expected for 

institutions to be used as reference material, sources, data and also information about body image 

and self-esteem on self-efficacy in early adolescence. 

Keywords : Body Image, Self Esteem, Self Efficcacy, Early Adolescent 

ABSTRAK 

Penelitian di Indonesia menunjukkan prevalensi kegemukan di perkotaan lebih tinggi (1.8%) dari 

prevalensi kegemukan di perdesaan (0.9%), DKI Jakarta termasuk dalam sebelas provinsi dengan 

prevalensi kegemukan (2.7%) pada remaja diatas rata-rata nasional (2.7%) (Riskesdas 2010) . 

Menurut Riskesdas Provinsi Banten ( 2013 ) (Pertiwi, 2013) , prevalensi kurus pada remaja umur 

10-14 tahun di Provinsi Banten sebesar 11.10 % (2.70% sangat kurus, dan 8.40% kurus), dan 

prevalensi gemuk sebesar 8.00% (6.20% gemuk, dan 1.80% obesitas). Sedangkan Tangerang 

Selatan dipilih karena prevalensi kekurusan, dan kegemukan di Tangerang Selatan lebih tinggi 

dibandingkan dengan kota di Banten lainnya. Masa Remaja adalah masa transisi dalam rentang 

kehidupan manusia yang menghubungkan masa kanak – kanak dan masa dewasa. Body Image 

adalah suatu konsep multidimensional yang mendeskripsikan bagaiman seseorang berpikir , 

merasakan , mempersepsikan, dan bertindak terhadap tubuhnya. Self esteem merupakan sikap yang 

dilihat berdasarkan pada persepsi mengenai nilai seseorang terhadap dirinya sendiri berupa sikap 

positif ataupun negative. self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuanya 

untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap keberfungsian diri sendiri dan dalam lingkunganya.  

Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui ada tidaknya Hubungan Body Image dan Self 

Esteem terhadap Self Efficacy pada remaja awal di SDN Pondok Benda 1.Metode Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross sectional. Pengumpulan Data ini 

menggunakan Kuesioner dengan mendatangi siswa di SDN Pondok Benda 1 sebanyak 103 

responden. Analisa Data menggunakan Uji Chi Square, berdasarkan analisa data dengan Uji Chi 

Square dengan derajat kemaknaan p0,05 (5%). Hasil Uji Statistik didapatkan Nilai ( Pvalue 0,005) 
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maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan Body Image dan Self Esteem terhadap Self Efficacy 

pada remaja awal kelas V Di SDN Pondok Benda.  

Kata Kunci: Body Image, Self Esteem, Self Efficacy, Remaja Awal 

PENDAHULUAN 

Body Image adalah suatu konsep multidimensional yang mendeskripsikan 

bagaimana seseorang berpikir, merasakan, mempersepsikan, dan bertindak terhadap 

tubuhnya. (Shuck, dkk, 2018). Self esteem merupakan sikap yang dilihat berdasarkan pada 

persepsi mengenai nilai seseorang terhadap dirinya sendiri berupa sikap positif ataupun 

negatif. ( Rosenberg, 2006 ). Keyakinan akan kemampuan diri atau biasa disebut dengan 

Self Efficacy berkaitan dengan bagaimana individu merasa mampu untuk melakukan suatu 

hal ( Myers dalam Suseno 2009 ). Menurut WHO ( 2018 ), remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-19 tahun. 

Penelitian di Indonesia menunjukkan prevalensi kegemukan di perkotaan lebih 

tinggi (1.8%) dari prevalensi kegemukan di perdesaan (0.9%), DKI Jakarta termasuk dalam 

sebelas provinsi dengan prevalensi kegemukan (2.7%) pada remaja diatas rata-rata nasional 

(2.7%) (Riskesdas 2010). 

Menurut Riskesdas Provinsi Banten, prevalensi kurus pada remaja umur 10-14 

tahun di Provinsi Banten sebesar 11.10 % (2.70% sangat kurus, dan 8.40% kurus), dan 

prevalensi gemuk sebesar 8.00% (6.20% gemuk, dan 1.80% obesitas). Sedangkan 

Tangerang Selatan dipilih karena prevalensi kekurusan, dan kegemukan di Tangerang 

Selatan lebih tinggi dibandingkan dengan kota di Banten lainnya. Prevalensi kurus Kota 

Tangerang Selatan sebesar 13.10% (8.60% kurus, dan 4.50% sangat kurus) lebih tinggi 

dibandingkan dengan Kota Tangerang yaitu sebesar 5% (3.80% kurus, dan 1.20% sangat 

kurus). Prevalensi gemuk Kota Tangerang Selatan sebesar 15.90% (9.40% gemuk, dan 

6.50% obesitas) lebih tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui ada 

tidaknya Hubungan Body Image dan Self Esteem terhadap Self Efficacy pada remaja awal 

di SDN Pondok Benda 1. 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan dengan 

pendekatan cross sectional. 

Populasi 

Populasi dalam dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V di SDN  Pondok 

Benda 1 sebanyak 139 responden. 

Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 103 responden siswa-siswi di SDN 

Pondok Benda 1. Dengan teknik pengambilan sampel yaitu probability sampling dengan 

metode Random Sampling. 
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HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Body Image siswa Kelas V di SDN Pondok Benda 1 

Karakteristik Body Image Jumlah (N) Presentase 

Positive 73 70,9 % 

Negative 30 29,1 % 

Total 103 100 % 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa lebih dari setengahnya mengalami body 

image yang positif sebanyak 73 responden (70,9%), dan hampir setengahnya mengalami 

body image yang negatif sebanyak 30 responden (29,1%). 

Tabel 2.  Karakteristik Self Esteem siswa Kelas V di SDN Pondok Benda 1 

Karakteristik Self Esteem Jumlah (N) Presentase 

Tinggi 75 72,8 % 

Rendah 28 27,2 % 

Total 103 100 % 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa lebih dari setengahnya mengalami self 

esteem yang tinggi sebanyak 75 responden (72,8%), dan hampir setenganya mengalami self 

esteem yang rendah sebanyak 28 responden (27,2%). 

Tabel 3. Karakteristik Self Efficacy Siswa di SDN Pondok Benda 1 

Karakteristik Self Efficacy Jumlah (N) Presentase 

Tinggi 71 68,9 % 

Rendah 32 31,1 % 

Total 103 100 % 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa lebih dari setengahnya mengalami self 

efficacy yang tinggi sebanyak 71 responden (68,9%), dan hampir setengahnya mengalami 

self efficacy yang rendah sebanyak 32 responden (31,1%). 

Tabel 4. Analisis Hubungan Body Image Terhadap Self Efficacy 

Pada Remaja Awal Kelas V di SDN Pondok Benda 1 

Body Image 

Self Efficacy 

P-Value Tinggi Rendah Total 

N % N % N % 

Positive 55 53.4 18 17.5 73 70.9 

.028 Negative  16 15.5 14 13.6 30 29.1 

Total 71 68.9  32 31.1  103 100  

Dari Tabel 4 diketahui bahwa lebih dari setengah responden memiliki body image 

yang positif dengan self efficacy yang tinggi sebanyak 55 responden ( 53,4 % ). 

Tabel 5. Analisis Hubungan Self Esteem Terhadap Self Efficacy 

Pada Remaja Awal Kelas V di SDN Pondok Benda 1. 

Self Esteem 

Self Efficacy 

P-Value Tinggi Rendah Total 

N % N % N % 

Tinggi 57 55.3 18 17.5 73 70.9 

.011 Rendah  14 13.6 14 13.6 30 29.1 

Total 71 68.9 32 31.1 103 100 

Dari Tabel 5 diketahui bahwa lebih dari setengah responden memiliki self esteem 

yang tinggi dengan self efficacy yang tinggi sebanyak 57 responden ( 55,3 % ). 
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan rumus Uji Chi Square di dapatkan 

hasil uji statistik analisis korelasi antara body image dengan self efficacy  diperoleh nilai p-

value = .028 (p < 0,05) dan analisis statistik antara self esteem dengan self efficacy diperoleh 

nilai p-value = .011 (p < 0,05) Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

yang artinya terdapat hubungan body image dan self esteem terhadap self efficacy Pada 

Remaja Awal Kelas V di SDN Pondok Benda 1. 

Hubungan Body Image dan Self Esteem terhadap Self Efficacy Berdasarkan hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan body image dan self esteem terhadap 

self efficacy Pada Remaja Awal Kelas V di SDN Pondok Benda 1 dengan nilai p-value = 

0,000 (p < 0,05). 

PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Body Image 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa lebih dari setengahnya mengalami body 

image positif sebanyak 73 responden (70,9%). Cash & Pruzinsky (dalam Samosir & 

Sawitri, 2015: 16) (Samosir & Sawitri, 2015)menyatakan bahwa body image merupakan 

penilaian individu terhadap bentuk tubuh dan ukuran tubuhnya. Individu mempersepsikan 

dan memberikan penilaian atas apa yang dipikirkan dan dirasakan terhadap ukuran dan 

bentuk tubuhnya, serta bagaimana penilaian orang lain terhadap diri individu yang 

bersangkutan. Menurut Ningsih dkk pada tahun 2017 menyatakan bahwa body image 

merupakan hasil dari berbagai pengalaman psikologis individu berkaitan dengan tubuhnya, 

khususnya tampilan fisik. Pengalaman psikologis tersebut mencangkup pikiran, belief, 

perasaan, dan perilaku yang berhubungan dengan persepsi dan sikap individu terhadap 

tubuhnya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chairiah, (2012) (Chairiah, 

2012) bahwa body image yang dialami remaja di SMAN 38 Jakarta, sebagian besar remaja 

mengalami body image positif sebanyak 95,6 % dari 153 responden. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa responden paling banyak mengalami body image 

positif sebanyak 73 responden (70,9 %). Hal tersebut berpengaruh pada harga diri 

responden dalam menjalankan suatu hidupnya. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Self Esteem 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa lebih dari setengahnya mengalami self 

esteem tinggi  sebanyak 75  responden (72,8%). Rosenberg (2001, dalam Guindom, 2010) 

mengatakan remaja dengan self esteem tinggi mampu menilai dirinya secara positif, puas 

akan karakter diri, baik hal positif maupun hal negative dalam dirinya, menerima dan 

memberikan penghargaan positif terhadap diri sehingga menumbuhkan rasa berharga dan 

remaja dengan self esteem rendah tidak mampu melihat dirinya berharga dan tidak mampu 

menilai kemampuan diri. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Victoria, (2015) (Nurvita, 

2015) bahwa self esteem yang dialami remaja di SMP Jember, sebagian besar remaja 

mengalami self esteem tinggi sebanyak 24,39% dari 10 responden. Jika remaja tersebut 

memiliki self esteem yang tinggi maka iya lebih merasa berharga dan semakin positf dalam 
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berfikir. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa responden paling banyak 

mengalami self esteem tinggi sebanyak 75 responden (72,8 %). Hal tersebut berpengaruh 

pada keyakinan diri individu masing-masing jika seseorang mengalami self esteem  yang 

rendah maka seseorang tersebut tidak memiliki rasa berharga pada dirinya sendiri. 

3. Karakteristik  Responden  Berdasarkan  Self Efficacy 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa lebih dari setengahnya mengalami self 

efficacy tinggi  sebanyak 71  responden (68,9%). 

Menurut Turner 2009 dalam Sulistyowati 2016 (Anggraini, 2020), Self efficacy 

yaitu keyakinan bisa dikatakan pemicu bagi remaja dalam melakukan tindakan untuk 

mencapai tujuan yang dikehendaki. Self efficacy daambidang akademik berkaitan dengan 

keyakinan mahasiswa/remaja akan kemampuan dalam melakukan tugas-tugas, mengatur 

kegiatan belajar, hidup dengan harapan akademis mereka sendiri dan orang lain, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semkain tinggi self efficacy yang dimiliki seseorang, maka 

seseorang tersebut akan mengeluarkan usaha yang cukup besar agar mereka dapat meraih 

hasil yang tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Romiah, (2019) bahwa self 

efficacy yang dialami sebagian besar mengalami self efficacy tinggi sebanyak (65,9%) dari 

58 responden. Berdasarkan hal diatas, peneliti menyimpulkan bahwa responden paling 

banyak mengalami self efficacy tinggi sebanyak 71 responden ( 68,9 % ). Hal ini 

disebabkan karena siswa mempunyai tingkat keyakinan diri untuk mampu menyelesaikan 

tugas-tugas sekolahnya, dan kegiatan-kegiatan yang ada disekolahnya. 

4. Analisa Hubungan Body Image dengan Self Efficacy 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa lebih dari setengahnya pernah mengalami 

body image kategori positif dengan self efficacy kategori tinggi sebanyak 55 responden 

(53,4%). Ormrod menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang 

mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Hal itu menunjukkan 

bahwa seseorang yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi akan cenderung untuk memiliki 

sikap optimis terhadap tujuan yang ingin dicapai. Tugas yang dicapai ini bisa saja 

merupakan tugas akademik, sehinga bisa disimpulkan bahwa ketika siswa memiliki tingkat 

self-efficacy tinggi maka dia juga akan memiliki sikap optimis untuk dapat menyelesaikan 

tugasnya. Friska ( 2017). 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putriana (dalam 

Yolanda, 2017) (Abdillah & Masykur, 2021) yang menunjukan bahwa remaja putri yang 

memiliki body image yang positif memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Berdasarkan 

hasil dari uji statistik dengan menggunakan uji chi square didapatkan bahwa nilai Asymp. 

Sig (2-sided) ,028 dimana nilai tersebut < dari nilai α yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yaitu terdapat hubungan antara body image dengan self 

efficacy pada remaja awal kelas V di Pondok Benda 1. 

5. Analisa Hubungan Body Image dengan Self Efficacy 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa lebih dari setengahnya pernah mengalami 

body image kategori positif dengan self efficacy kategori tinggi sebanyak 55 responden 

(53,4%). 
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Ormrod menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang 

mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Hal itu menunjukkan 

bahwa seseorang yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi akan cenderung untuk memiliki 

sikap optimis terhadap tujuan yang ingin dicapai. Tugas yang dicapai ini bisa saja 

merupakan tugas akademik, sehinga bisa disimpulkan bahwa ketika siswa memiliki tingkat 

self-efficacy tinggi maka dia juga akan memiliki sikap optimis untuk dapat menyelesaikan 

tugasnya. Friska ( 2017). 

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putriana (dalam 

Yolanda, 2017) (Abdillah & Masykur, 2021) yang menunjukan bahwa remaja putri yang 

memiliki body image yang positif memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Berdasarkan 

hasil dari uji statistik dengan menggunakan uji chi square didapatkan bahwa nilai Asymp. 

Sig (2-sided) ,028 dimana nilai tersebut < dari nilai α yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, yaitu terdapat hubungan antara body image dengan self 

efficacy pada remaja awal kelas V di Pondok Benda 1. 

6. Analisa Hubungan Self Esteem dengan Self Efficacy 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa lebih dari setengahnya pernah mengalami 

self esteem kategori tinggi dengan self efficacy kategori tinggi sebanyak 57 responden 

(55,3%). Coopersmith (dalam Trisakti dan Aastuti, 2014) berpendapat bahwa individu 

dengan harga diri positif cenderung percaya bahwa dirinya mampu, berarti, berharga, 

adanya penerimaan, kepedulian, dan rasa kasih sayang yang diterima dari individu yang 

lain. Sebaliknya individu dengan harga diri negatif sering merasa bahwa dirinya tidak 

berharga, cenderung pasif dan sering menutu diri dalam lingkungan sosialnya. 

Hal di atas sejalan dengan Sri ( 2021 ) (Andayani et al., 2021), Berdasarkan hasil 

uji hipotesis menunjukan hipotesis yang menyatakan adanya hubungan self efficacy dan 

self esteem secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kenakalan r, diterima. Hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis regresi ganda 

diperoleh p- value 0,001 yang < dari 0,05 dan F hitung sebesar 7,664 nilai F tersebut > dari 

F tabel sebesar 3,06. Hasil tersebut berarti self efficacy dan regulasi emosi dapat digunakan 

sebagai prediktor untuk memprediksi kenakalan remaja, semakin tinggi self efficacy dan 

regulasi emosi yang dimiliki siswa, maka semakin rendah kenakalan remaja. 

Dari penelitian yang telah dilakukan Meitha ( 2020 ), didapatkan hasil bahwa ada 

pengaruh positif yang signifikan dari self esteem dalam diri siswa ditinjau dari kepercayaan 

dirinya (r = 0,917; p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self esteem dalam 

diri siswa, maka semakin tinggi self efficacynya. Berdasarkan hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji chi square didapatkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-sided) ,011 dimana 

nilai tersebut < dari nilai α yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, yaitu terdapat hubungan antara self esteem dengan self efficacy pada remaja awal 

kelas V di SDN Pondok Benda 1. 

KESIMPULAN 

a. Teridentifikasi body image responden kelas V di SDN Pondok Benda 1 tertinggi 

yaitu body image dengan kategori positif sebanyak 73 responden ( 70,9%). 



Prosiding SENANTIAS: Seminar Nasional Hasil Penelitian dan PkM 

Vol. 4 No. 1, Juli 2023 

 
1075 

b. Pondok Benda 1 tertinggi yaitu self esteem dengan kategori tinggi sebanyak 75 

responden (72,8%). 

c. Terindentifikasi self efficacy responden kelas V di SDN Pondok Benda 1 tertinggi 

yaitu self efficacy dengan kategori tinggi sebanyak 71 responden (68,9%). 

d. Teranalisis hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa adanya Hubungan antara 

body image dengan self efficacy pada remaja kelas V di SDN Pondok Benda 1 dan 

di dapat nilai Asymp. Sig (2-sided) ,028. 

e. Teranalisis hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa adanya Hubungan antara 

self esteem dengan self efficacy pada remaja kelas V di SDN Pondok Benda 1 dan 

didapati nilai Asymp. Sig (2-sided) ,011. 
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